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Pendahuluan

Latar Belakang

1. PT. Karya Idaman Bersama adalah perusahaan
manufaktur yang memproduksi tas ransel sekolah.

2. Pesanan bahan baku dilakukan berdasarkan
perkiraan tanpa perhitungan terstruktur.

3. Ditemukan kondisi overstock 30-35% dari
kebutuhan produksi aktual pada seluruh bahan baku.

4. Contoh: persediaan 1.350 meter dan kebutuhan 1.000
meter = kelebihan 350 meter.

5. Dampak: biaya penyimpanan meningkat, modal

kerja terikat, kualitas bahan baku menurun.
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Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kondisi overstock 5 bahan baku

(Poliester, Kanvas, Kulit, Busa, Aksesoris).

2. Menghitung kebutuhan material dengan metode
MRP teknik Lot For Lot (LFL).

3. Membandingkan sistem eksisting dan usulan
MRP

4. Memberikan rekomendasi  pengendalian

persediaan.
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Pernyataan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi persediaan bahan baku saat ini?

2. Bagaimana penerapan metode MRP?
3. Apakah MRP bisa mengurangi overstock?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kondisi overstock bahan baku yang terjadi secara faktual di PT. Karya ldaman Bersama, serta menjelaskan hasil perencanaan
kebutuhan material menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik Lot For Lot (LFL) secara terperinci dan
sistematis berdasarkan data aktual perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung ke
lokasi gudang dan proses produksi, serta wawancara dengan pihak terkait yaitu kepala bagian produksi, petugas gudang, dan staf bagian
Production Planning and Inventory Control (PPIC) untuk memperoleh informasi mengenai prosedur pemesanan bahan baku, sistem pencatatan
persediaan, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan bahan baku. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen historis
perusahaan yang meliputi Master Production Schedule (MPS), struktur Bill of Material (BOM), data persediaan awal, data pembelian bahan
baku historis, serta data lead time pemasok untuk seluruh komponen bahan baku produk tas ransel sekolah.
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Master Production Schedule (MPS) Tas Ransel Sekolah 2025

MPS (unit) 800 750 900 850 1000 950 1100 1050 900 800 750 750 | 10600

Struktur Bill of Material (BOM) dan Parameter MRP

Kode | Nama Bahan Baku Satua K_ BO Lead Safety Stok Master  Production  Schedule
Time Stock Awal sebagal dasar perhitungan

BB-01 Kain Poliester Meter 1 bulan kebutuhan  produksi  selama 1
tahun. Lalu ada Bill of Material

BB-02 Kain Kanvas Meter 0,8 1 bulan 80 150 yang menunjukkan  kebutuhan

BB-03 Kulit Sintetis Meter 0,65 2 bulan 60 120 masing-masing bahan baku untuk
membuat 1 unit tas ransel.

BB-04 Busa Meter 0,5 1 bulan 50 100

BB-05 Aksesoris Set 1,0 1 bulan 100 180

—\ iversi .
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Bahan Baku

Kain Poliester

Kain Kanvas

Kulit Sintetis

Busa

AKsesoris

TOTAL

Satuan

Meter

Meter

Meter

Meter

Set

Total Pembelian

Eksisting

15.840

10.530

8.450

7.020

13.650

55.490

Kebutuhan

Aktual

12.000

7.800

6.600

5.400

10.800

42.600

Selisih
(Overstock)

3.840

2.730

1.850

1.620

2.850

12.890

Kelebiha
n
32,0%
35,0%
28,0%
30,0%

26,4%

+30,2%
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Status

Overstock

Overstock

Overstock

Overstock

Overstock
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kondisi  overstock pada
sistem eksisting perusahaan.
Terlihat bahwa  jumlah
persediaan jauh melebihi
kebutuhan  aktual, yang
menyebabkan pemborosan
biaya penyimpanan dan
modal kerja.
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Hasil|

Perhitungan MRP - BB-01 Kain Poliester | K BOM: 1,2 | Lead Time: 1 bulan | SS: 100 | POHo: 200

N .......

POHo, = 200 Meter

perhitungan MRP

Gross Requirement 960 | 900 | 1.080 | 1.020  1.200 | 1.140 K 1.320 K 1.260 | 1.080 | 960 | 900 | 900 | 12.720 untuk bahan baku
(GR) poliester. Dengan
Scheduled Receipt (SR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 metode Lot For Lot,

jumlah pemesanan
Projected On Hand 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - disesuaikan dengan
(POH) kebutuhan bersih,
Net Requirement (NR) 760 | 900 @ 1.080 @ 1.020 @ 1.200 1.140 1.320 A 1.260 @ 1.080 = 960 | 900 | 900 12.520 sehingga tidak ada

kelebihan stok di akhir
(Pllaorgad Order Receipt 760 | 900 | 1.080 | 1.020 = 1.200 | 1.140 @ 1.320 K 1.260 H 1.080 | 960 | 900 | 900 | 12.520 periode.

Planned Order Release 900 | 1.080 | 1.020 | 1.200 | 1.140 | 1.320 | 1.260 | 1.080 | 960 900 900 0 -
(POL)
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Hasil|

Perhitungan MRP BB-02 Kain Kanvas & BB-03 Kulit Sintetis

BB-02 Kain Kanvas | K BOM: 0.8 | LT: 1 blin | SS: 80 | POHo: 150

A A

640 720 | 680 | 800 & 760 | 880 720 | 640 600 | 8480
NR 490 | 600 720 = 680 = 800 760 = 880 = 840 720 = 640 600 600 8330
POR 490 | 600 = 720 | 680 | 800 = 760 & 880 | 840 & 720 | 640 & 600 | 600 | 8330
POH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 . kanvas, perhitungannya sama

seperti poliester karena lead

o _ _ _ time 1 bulan. Sedangkan kulit
BB-03 Kulit Sintetis (Lead Time 2 bulan - pesan 2 periode lebih awal) | K_ BOM:0.65 | LT: 2 bln| SS: 60 | POHo: 120 . . R .
sintetis memiliki lead time 2

520 618 | 715 520 6893 harus_dllakulfan_ lebih awal
agar tidak terjadi kekurangan
NR 400 488 585 553 650 618 715 683 585 520 488 488 6773 bahan
POR 400 488 585 553 650 618 715 683 585 520 488 488 6773
POH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -
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Hasil|

Perhitungan MRP BB-04 Busa & BB-05 Aksesoris

BB-04 Busa | K BOM: 0,5 | LT:1bln | SS: 50 | POHo: 100

N N A

400 | 375 500 550 450 | 400 | 375 | 375 | 5300
NR 300 375 | 450 | 425 500 | 475 | 550 | 525 = 450 = 400 = 375 | 375 | 5200
POR 300 | 375 | 450 425 | 500 475 550 525 | 450 400 375 375 | s0  Perhitungan  MRP - untuk
ooH . . . . . . . . . . . . ) busa _dan aksesoris. Sama
seperti  bahan  lainnya,
BB-05 Aksesoris | K BOM: 1,0 | LT: 1 bln | SS: 100 | POHo: 180 metode Lot For Lot
memastikan jumlah
K F M M | | A k Total :
---- pemesanan sesuai kebutuhan
HE LoD 2 75010600 sehingga tidak ada sisa stok
NR 620 = 750 900 | 850 & 1000 & 950 & 1100 @ 1050 = 900 = 800 = 750 = 750 |« 10420  Dberlebih.
POR 620 | 750 | 900 | 850 | 1000 & 950 & 1100 | 1050 | 900 & 800 | 750 | 750 | 10420
POH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -

N
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Hasill
Rekapitulasi Analisis Overstock Eksisting dan Sistem Usulan MRP (LFL)

Bahan Baku Satuan Overstock Overstock MRP | Penguranga %
Eksisting (LFL) n Penguranga
n
1 Kain Poliester Meter 3.840 100 3.740 97,4% OPTIMAL
perbandingan antara sistem
i 0, - - .
2 Kain Kanvas Meter 2.730 80 2.650 97,1% OPTIMAL ek3|st|ng dan sistem usulan
o MRP. Terlihat bahwa
3 Kulit Sintetis Meter 1.850 60 1.790 96,8% OPTIMAL
overstock berkurang sangat
4 Busa Meter 1.620 50 1.570 96,9% OPTIMAL Slgmﬂkan setelah
menggunakan metode MRP
5 Aksesoris Set 2.850 100 2.750 96,5% OPTIMAL dengan tekmk Lot For Lot.
TOTAL - 12.890 390 12.500 +97,0% -

=%\ iversi .
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Pembahasan

GR selalu > POH, sejak periode pertama

Stok awal tiap bahan baku langsung terpakai
habis di bulan pertama karena permintaan tinggi
(Januari saja sudah 800 unit). Ini membuktikan
pembelian selama ini berlebihan dari kebutuhan
nyata.

POL - Waktu pesan harus lebih awal

Khusus BB-03 Kulit Sintetis (LT=2 bulan):
pesanan untuk kebutuhan bulan Maret harus
sudah dilepas sejak Januari. Ini adalah
informasi kritis untuk bagian pembelian.

\\/
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POH = 0 di semua periode (teknik LFL)

Dengan LFL, jumlah yang dipesan = persis
kebutuhan bersih (NR). Tidak ada sisa stok
berlebih di akhir bulan. Ini berbeda total dengan
sistem eksisting yang memesan berdasarkan
perkiraan kasar.

Overstock turun +97% setelah MRP

Dari total 12.890 unit/meter Kkelebihan
eksisting, setelah MRP hanya tersisa 390 yaitu
nilai Safety Stock yang memang sengaja
dipertahankan sebagai penyangga, bukan
kelebihan yang tidak terkontrol.




Temuan penting

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat temuan penting bahwa:

1.

Seluruh 5 bahan baku (Poliester, Kanvas, Kulit Sintetis, Busa, Aksesoris) mengalami kondisi overstock rata-
rata 30,2% dari kebutuhan produksi aktual akibat sistem pembelian berbasis perkiraan.

Penerapan metode MRP dengan teknik Lot For Lot (LFL) berhasil mengurangi overstock rata-rata +97%
dibandingkan kondisi eksisting dari total 12.890 unit/meter menjadi 390 unit/meter.

Teknik LFL terbukti efektif meminimalkan sisa persediaan di akhir periode karena jumlah pemesanan tepat
sama dengan Net Requirement, tidak lebih dan tidak kurang.

BB-03 Kulit Sintetis memerlukan perhatian khusus karena Lead Time 2 bulan jadwal pemesanan harus
direncanakan jauh lebih awal dibandingkan bahan baku lainnya.




Memberikan sistem perencanaan kebutuhan material yang
terstruktur untuk menggantikan metode pembelian berbasis
perkiraan, sehingga overstock dapat dikurangi secara
signifikan dan biaya penyimpanan lebih efisien.
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